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	Rendahnya tingkat penghasilan membuat masyarakat sulit untuk memenuhi kebutuhan pokoknya guna meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Banyaknya lahan tidur di kota Semarang serta rendahnya pendapatan masyarakat membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan mengenai program Konservasi Lahan Semarang Atas dan Pengenasan Kemiskinan (KLSA-PK). Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi keluarga miskin di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang,. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis kondisi keluarga miskin di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
	Populasi penelitian ini berjumlah 416 warga dengan tehnik random sampling didapat sampel 81 warga. Variabel penelitian meliputi Kondisi keluarga miskin di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, dampak Program Konservasi Lahan Semarang Atas dan Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 2007, dan strategi pemerintah Kota Semarang untuk meningkatkan peran KLSA-PA di Kecamatan Gunungpati. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini kuisioner dan dokumentasi. Metode analisis menggunakan deskriptif presentase dan analisis SWOT.
	Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yaitu kondisi keluarga miskin di Kecamatan Gunungpati menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan adalah SD, pekerjaan tetap sebagai petani, berpendapatan sebesar Rp 50.000-500.000, mempunyai tanggungan 3 orang, tingkat konsumsi Rp 250.000 – Rp 500.000 per bulan, jumlah tabungan kurang dari Rp 100.000, berobat ke Puskesmas jika menderita sakit, memiliki rumah sendiri, berjenis tempat tinggal semi permanen, menggunakan sumur dan, sudah menggunakan gas sebagai bahan bakar untuk memasak. Warga diberikan lahan 0- 0,5 Ha untuk digarap. Masyarakat tidak menerima dana program, karena pemerintah hanya menyediakan bibit, pupuk dan pestisida untuk diberikan langsung kepada masyarakat, dan kenaikan pendapatan setelah program yaitu 0 – Rp 250.000. Berdasarkan analisis matriks SWOT, strategi yang harus dilaksanakan untuk meningkatkan program KLSA-PK di Kecamatan Gunungpati adalah strategi integrasi horizontal,	
	Kesimpulan yang dapat ditarik adalah mekanisme dan pelaksanaan masih belum berjalan dengan semestinya, tidak adanya dana perawatan. Saran yang dapat diberikan yaitu perlunya dana dalam program KLSA-PK ini yang disediakan oleh pemerintah.

